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Pengantar
:

Pelatihan ini diberikan sebagai satu upaya untuk meningkatkan pola komunikasi yang dimiliki oleh guru dalam kegiatan pembelajaran kepada siswa di kelas. 

Metode  
:

Kegiatan ini berbentuk role play dan  penulisan refleksi. 

Pada sesi role play, peserta terbagi dalam empat kelompok dan setiap kelompok mendapatkan satu buah kasus. Anggota kelompok diminta untuk berperan sebagai guru dan sebagai siswa. Mereka memperagakan di depan kelas sesuai dengan kasus yang mereka peroleh. Anggota kelompok lain diminta untuk memperhatikan dan menanggapinya. 
Pada sesi menuliskan refleksi, setiap peserta diminta untuk menuliskan pengalaman berdasarkan materi komunikasi efektif. 
Waktu  
: 

2x60 menit

Evaluasi 
:

Hasil karya peserta, berupa tulisan reflective journal 
Prosedur :

	· Ice breaker 
	· Pada sesi ini kita akan bermain sebuah permainan yang disebut dengan “Enggan terbang”. 

· Peserta membentuk kelompok burung dengan anggota tiga peserta yang terdiri dari ayah burung, induk burung, dan anak burung. 

· Setiap kelompok membentuk posisi ayah burung dan induk burung berhadapan dan berpegangan kedua tangannya (boleh menggunakan alat bantu gulungan kertas jika lawan jenis) dengan posisi anak burung diantara tangan mereka. 

· Mereka tidak boleh berbicara bahasa manusia selama berinteraksi. Ayah burung harus mengucapkan kuk..kuk..kuk.., induk burung harus mengucapkan kek..kek..kek.., sedangkan anak burung harus mengucapkan kik..kik..kik... Selama permainan mereka tidak boleh berubah peran. 

· Mereka berada dalam satu kesatuan tetapi dalam saat tertentu ketika ada aba-aba (bunyi ketukan) diberikan kelompok harus memisahkan diri dan ketika ada aba-aba kedua dibunyikan mereka harus membentuk kelompok baru dengan tiga unsur yang tetap dalam satu kelompok yaitu ayah burung, ibu burung, dan anak burung. Begitu seterusnya hingga beberapa putaran.  
	· Waktu yang dibutuhkan kurang lebih 15 menit 

	· Diskusi 
	1. Kelompok seperti apa yang akan bisa mencapai formasi secara benar?

2. Apa yang menyebabkan setiap peserta mengalami kesulitan dalam membentuk formasi baru? 

3. Faktor apa saja yang bisa membuat peserta mudah membentuk formasi baru? 

4. Apa yang sebaiknya dilakukan oleh peserta atau tim supaya bisa cepat membentuk formasi dengan anggota baru?

5. Peran apa yang paling sulit dilakukan?Mengapa? 

Diskusi ini mengarahkan perserta kepada materi yang akan disampaikan yaitu mengenai komunikasi efektif. 
	· Waktu yang dibutuhkan kurang lebih 10 menit 

	· Role play 
	· Pada sesi kali ini peserta diminta untuk berpasangan dengan membentuk lingkaran luar dan lingkaran dalam dalam posisi duduk. Lingkaran dalam sebagai orang pertama dan lingkaran luar sebagai orang kedua. 

· Orang pertama bertugas menyampaikan pengalaman kepada orang kedua dan orang kedua bertugas mendengar cerita yang disampaikan oleh orang kedua. 

· Posisi orang pertama bergeser ke kiri dua kursi. Orang kedua bertugas menceritakan pengalamannya kepada orang pertama. Orang pertama tidak menanggapi cerita orang kedua sedangkan orang kedua 

· Posisi orang kedua bergeser satu kursi ke kiri. Orang kedua bertugas mendengarkan, memberi feedback, merasakan apa yang disampaikan oleh orang pertama sedangkan orang pertama bertugas menceritakan pengalamannya kepada orang kedua.   
	· Waktu yang dibutuhkan untuk setiap cerita 5 menit. 

	· Pertanyaan diskusi 


	· Bagaimana perasaan peserta terhadap aktivitas ini?
· Bagaimana perasaan peserta yang ceritanya didengar? 

· Bagaimana perasaan peserta ketika mendengarkan dan mengabaikan cerita dari pasangannya? 

· Bagaimana perasaan peserta ketika ceritanya didengarkan, ditanggapi dan ketika pasangannya ikut merasakan apa yang dirasakan oleh pasangannya?

· Menurut peserta manakah yang termasuk komunikasi efektif?mengapa? 
	· Waktu 15 menit 

	· Lecturrete
	· Materi komunikasi efektif 
	20 menit 

	· Role play
	· Tiga orang sukarelawan diminta untuk maju kedepan. Orang I sebagai murid (menyampaikan masalah), orang II sebagai guru (mendengarkan aktif, memberikan feedback, empati), orang III sebagai observer yang bertugas mengamati dan menilai orang II. Berikan lembar observasi kepada orang III. 
· Role play dilakukan sebanyak 2 kali dengan sukarelawan yang berbeda
	Beri kesempatan kurang lebih 15 menit satu aktivitas

	· 
	· Gali pengalaman peserta, tanyakan kepada peserta: 

a. proses yang terjadi 

b. apakah masing-masing orang menjalankan peran dengan baik?mengapa?

c.  bagaimana hasilnya
	15 menit 

	· 
	Peserta menulis reflective journal berupa : 

· Pengalaman komunikasi terburuk?

· Dampak yang terjadi pada saat itu?

· Rencana ke depan setelah mendapatkan materi tentang komunikasi efektif? 
Reflective journal wajib dikumpulkan. 
	Beri kesempatan kepada peserta 15 menit untuk menuliskan reflective journal 


LEMBAR OBSERVASI (Orang III)

1. _______ pendengar bertanya kepada pembicara mengenai perilaku yang akan disdikusikan

2. _______ pendengar meminta penjelasan dari pertanyaan dari pembicara 

3. _______ pendengar bertanya-mendengar secara aktif terhadap pertanyaan pembicara 

4. _______ pendengar tidak judgemental/evaluatif 

5. _______ pendengar fokus pada perilaku yang spesifik  

6. _______ pendengar menawarkan feedback yang seimbang 

7. contoh feedback efektif yang dimunculkan oleh pendengar adalah ;
LEMBAR RATING OBSERVASI (ORANG III)

1. _______ pendengar bertanya kepada pembicara mengenai perilaku yang akan disdikusikan

2. _______ pendengar meminta penjelasan dari pertanyaan dari pembicara 

3. _______ pendengar bertanya-mendengar secara aktif terhadap pertanyaan pembicara 

4. _______ pendengar tidak judgemental/evaluatif 

5. _______ pendengar fokus pada perilaku yang spesifik  

6. _______ pendengar menawarkan feedback yang seimbang 

7. contoh feedback efektif yang dimunculkan oleh pendengar adalah ;
LEMBAR RATING OBSERVASI (ORANG III)

1. _______ pendengar bertanya kepada pembicara mengenai perilaku yang akan disdikusikan

2. _______ pendengar meminta penjelasan dari pertanyaan dari pembicara 

3. _______ pendengar bertanya-mendengar secara aktif terhadap pertanyaan pembicara 

4. _______ pendengar tidak judgemental/evaluatif 

5. _______ pendengar fokus pada perilaku yang spesifik  

6. _______ pendengar menawarkan feedback yang seimbang 

contoh feedback efektif yang dimunculkan oleh pendengar adalah 

Materi Komunikasi Efektif

Sebagaimana kita ketahui bahwa Islam telah memberikan petunjuknya tentang bagaimana seseorang menjalani kehidupannya.  Komunikasi merupakan ketrampilan yang saya rasa dimiliki oleh para rasul Allah, sebab beliau memiliki tugas tabligh. Bagaimana mungkin risalah akan tersampaikan manakala tidak memiliki kemampuan untuk tabligh. Sebagai pengajar kemampuan tabligh menjadi sesuatu yang penting, tidak sekedar menyampaikan namun juga membangun komunikasi dialogis yang tidak terbatas di dalam kelas saja.  Mungkin kita pernah mengalami komunikasi yang kurang sesuai, atau kita menghadapi situasi dimana apa yang kita maksudkan tidak ditangkap oleh teman kita atau anak didik kita. Secara khusus sebagai pendidik, kita memiliki tanggung jawab untuk membentuk peserta didik yang tidak sekedar cerdas secara intelektual tapi juga emosional dan sosial dengan didasari kecerdasan spiritual.

Jadi apakah komunikasi itu sendiri? Komunikasi adalah suatu proses penyampaian pesan (ide, gagasan) dari satu pihak kepada pihak lain agar terjadi saling mempengaruhi diantara keduanya. Interaksi dengan orang lain secara terus menerus dan memiliki pengaruh yang saling menguntungkan antara kedua belah pihak. 

Pada umumnya, komunikasi dilakukan dengan menggunakan kata-kata yang dapat dimengerti oleh kedua belah pihak. Melalui komunikasi, sikap dan perasaan seseorang atau sekelompok orang dapat dipahami oleh pihak lain. Akan tetapi, komunikasi hanya akan efektif apabila pesan yang disampaikan dapat ditafsirkan sama oleh penerima pesan  tersebut. 
Oleh karena itu, setelah kita memahami tujuan dari komunikasi efektif, yaitu untuk menyampaikan ide dengan sebaik-baiknya, maka kita tidak bisa lagi memandang remeh masalah komunikasi dalam kehidupan/aktivitas kita sehari-hari. Sebab, se-brilian apapun ide/gagasan yang kita miliki, tetap saja ia tidak akan bermakna apa-apa apabila kita, selaku pemilik ide, tidak dapat menyampaikannya dengan baik kepada objek yang kita tuju.   
Ada lima elemen penting dalam komunikasi (Riggio, 2003; de Janasz,

Dowd, dan Schneider, 2002). Elemen-elemen tersebut yaitu:

a. Pengirim (sender)

Adalah pihak yang memulai komunikasi dan memproses pesan dengan      mengubahnya menjadi bentuk atau kode tertentu untuk kemudian dikirimkan.

b. Saluran (channel / medium)

Adalah sarana agar pesan dapat mengalir dari pengirim kepada penerima.

c. Penerima (receiver)

Adalah pihak yang menterjemahkan pesan sehingga dapat dimengerti.

d. Bunyi (noise)

Adalah gangguan yang bersifat fisik atau psikologis yang mengganggu dan

mengacaukan efektivitas alur komunikasi.

e. Umpan balik (feedback)

Adalah balasan dari penerima sebagai pemberitahuan apakah pesan yang

diterima dapat dimengerti atau tidak.

Proses komunikasi tersebut digambarkan sebagai berikut:
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Petunjuk tentang bagaimana berkomunikasi yang efektif.  Dalam al-qur’an kita ketahui bagaimana Nabi Ibrahim as yang secara efektif mampu bersikap asertif dengan mengungkapkan kegalauan karena mimpi yang ia terima kepada sang putra Ismail as. Ismail kemudian menanggapinya dengan respon yang efektif pula dengan mengatakan apabila itu memang merupakan petunjuk Allah SWT maka ia meminta ayahnya melaksanakan perintah Allah. Demikian pula Imran, dimana pesannnya kepada sang anak tercatat dalam Al-Qur’an dengan indahnya “ wahai anakku dirikanlah sholat dan jangan mempersekutukan Allah SWT dengan apapun”.  Ataupun jika kita mengkaji kepada sirah nabawiyyah kita akan menemukan bagaimana Rasulullah berkomunikasi dengan para sahabat, bagaimana kata –kata mampu mengena sesuai sasaran. Lihatlah bagaimana cara rasulullah SAW mencegah seseorang yang akan melakukan zina. Beliau menjawab : “engkau memiliki saudara perempuan? bagaimana apabila orang lain berzina dengan saudara perempuanmu atau ibumu?” begitu sabarnya beliau berdialog dengan orang-orang yang belum memahami dan itu terpancar dari kelembutan tutur kata dan sikap beliau.  Bagi saya pribadi kesan terhadap Rasulullah dalam berkomunikasi adalah beliau termasuk sosok yang tidak banyak bicara namun ketika bicara akan tepat sasaran, orang akan tunduk mendengarkan beliau atau bahkan ketika terdiam pun seakan mengirim pesan yang baik. Secara sederhana kita menyebutkan sebagai figur yang kharismatik,berwibawa dan berpengaruh. Rasulullah pernah bersabda: 

“Barangsiapa beriman kepada Alloh  dan hari akhir maka berkatalah yang baik atau diam” 

Hal ini menunjukkan kehati-hatian beliau dalam berucap dan bercakap. Jangan sampai apa yang diucapkan menjadi duri yang menyakitkan hati lawan bicara bahkan kepada kaum Thaif yang melempari dengan kotoran unta beliau tidak marah namun justru mendoakan mereka.  Hal ini pun ditangkap oleh Ali ra. Ingatkan kita kisah dimana Ali ra memiliki kesempatan untuk membalas orang yang pernah meludahinya?“. Ali melakukan dialog dengan dirinya sendiri, ia membalas karena ia merasa dihina atau karena kebenaran yang dilanggar. Ini merupakan contoh yang luarbiasa, pernahkah kita ingin membalas atau menjatuhkan pendapat orang yang pernah menyakiti atau mengalahkan kita pada suatu waktu. Mungkin apa yang terjadi pada Ali ra dapat kita contoh, melakukan dialog atau komunikasi dengan diri sendiri agar dapat mengendalikan diri. 

Apabila coba kita rangkum dari kajian terhadap kisah Nabi, Rasul dan auliya maka beberapa hal yang menjadi kunci komunikasi efektif:

1. Membersihkan diri (hati)  dan meluruskan niat 

Berkomunikasi merupakan ekspresi dari apa yang ada dalam hati dan pikiran.  Membasuh hati dan diri dengan beristighfar merupakan cara yang baik untuk membersihkan diri dari titah hati yang tidak baik, dendam, dengki.

2. Meyakini bahwa sumber kekuatan lisan adalah Allah SWT 

Dalam setiap gerakan wudhu kita telah diajarkan untuk senantiasa berkumur untuk membersihkan lidah kita dari kekotoran ucapan. Namun, sebaiknya gerakan itu diikuti dengan gerakan hati dengan keyakinan bahwa kita berkata-kata hanya karena ijin Allah semata.  Sehingga hati kita akan lebih terjaga manakala orang mengikuti atau menolak ajakan kita, kita tidak akan berbangga diri atau merendahkan diri sendiri. 

3. Memahami karakteristik lawan bicara 

Rasulullah adalah sosok yang patut kita contoh dalam hal ini. Beliau adalah figur yang sangat memahami siapa yang diajak berkomunikasi. Dalam komunikasi tertulis, kita dapat melihat pada kisah Raja Najasy. Rasulullah mengetahui bahwa Raja tersebut adalah pengikut Isa as, sehingga beliau menulis surat yang terkait dengan Isa as dan Siti Maryam sehingga membuat hati Raja tersebut meyakini kerasulan Muhammad dan dengan sukarela menjadi penjamin keamanan muslimin yang hijrah kesana. Contoh lain adalah beliau memiliki 4 sahabat utama yang memiliki karakteristik yang berbeda namun sekalipun kita tidak pernah mendengar keluhan mereka terhadap Nabi SAW. Beliau mampu memposisikan diri ketika berhadapan dengan Umar bin Khattab yang memiliki tabiat keras, mampu mengimbangi kelembutan hati AbuBakar.  

4. Berkomunikasi dengan sikap huznuzhon/postive thinking

Sikap ini akan membuat kita lebih bebas dalam berkomunikasi. Kita terbebas dari prasangka-prasangka dan ungkapan-ungkpan yang menuduh. Yang terkadang membuat lawan bicara cenderung ‘kapok” bicara kembali

5. Mengutamakan pemahaman lawan bicara

Rasulullah bersabda: “ berbicaralah dengan bahasa kaummu”. Pesan ini menyiratkan bahwa ketika berkomunikasi harus mengamati lawan bicara termasuk mengetahui latarbelakangnya. Sehingga bahasa dan cara komunikasi akan sesuai dengan kondisi tersebut.

6. Tidak melupakan taqarub ilallah 

mendekatkan diri kepada Alloh merupakan syarat dalam komunikasi efektif. Berkomunikasi adalah menyentuh qolbu. Siapakah pemiliki hati-hati manusia? Maka berdekat-dekatlah dengan pemiliki hati. Dengan ibadah, dzikir, puasa dan melayani manusia sebaik mungkin.  

Berkomunikasi merupakan fitrah manusia untuk menjalankan perannya sebagai khalifatul fil ardh. Selama hidup kita harus belajar termasuk bagaimana komunikasi yang efektif berapapun usia kita.  Dengan mencontoh para nabi, rasul dan auliya kita dapat mengambil banyak hikmah bagaimana berkomunikasi secara efektif, baik komunikasi verbal dan non verbal. Tapi yang tidak boleh dilupakan adalah ketika kita berkomunikasi sebenarnya kita sedang berkomunikasi dengan karakter kita. Wallahu a’lam bishshowwab

Peralatan :








Papan tulis/


whiteboard, 


OHP/Projector


Lembar refleksi 


Alat Tulis








Tujuan : 





Guru dapat  memahami 


Bagaimanakah komunikasi efektif 


Menjamin efektifitas dalam tersampaikannya materi pembelajaran kepada para siswa 




















Noise





Sender


(encodes)





Receiver (decodes)





Medium





Feed back








